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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Kesimpulan 
 Pemberdayaan Masyarakat pada Program Konservasi Lingkungan yang 
ada di Desa Pagerwangi adalah upaya pemberian daya kepada masyarakat melalui 
intervensi dari pihak luar dengan memberikan penyadaran akan pentingnya 
sebuah perubahan serta memfasilitasi masyarakat untuk menuju perubahan 
tersebut. Berdasarkan temuan penelitian mengenai analisis penyelenggaraan 
program konservasi lingkungan tersebut dapat disimpulkan ke dalam beberapa 
hal.  
 Program konservasi lingkungan yang ada di desa pagerwangi merupakan 
salah satu program pemerintah yaitu Program PNPM MP yang fokus pada 
Tridaya (Sosial, Ekonomi, Lingkungan). Penyelenggaraan kegiatan program 
konservasi lingkungan dilaksanakan dalam beberapa tahapan program. Pertama, 
tahapan perencanaan yang memiliki beberapa kegiatan diantaranya adalah 
penyiapan tim yang terdiri dari relawan-relawan yang membentuk Lembaga 
Keswadayaan Masyarakat (LKM) Rukun Wangi. Selanjutnya adalah Identifikasi 
Kebutuhan dengan melibatkan seluruh masyarakat melalui musyawarah di tiap 
RW. Serta penyusunan tujuan dan rancangan program dengan melibatkan 
Relawan LKM  Rukun Wangi, serta ada penyiapan sumber belajar untuk proses 
pendidikan masyarakat. Kedua, Pelaksanaan Program yang dilaksanakan oleh 
Fasilitator dari PNPM MP sebagai pemrakarsa program, dengan menggunakan 
media dan sumber belajar, serta adanya sarana dan prasarana seperti tempat 
penyelenggaraan program yaitu di balai desa dan lainnya. Ketiga, Tahapan 
Evaluasi dilaksanakan bersama masyarakat untuk mengetahui keberhasilan 
program konservasi lingkungan. Keempat, Tahapan Pasca Program dengan 
melakukan pendampingan oleh LKM Rukun Wangi kepada masyarakat agar 
masyarakat mau menjaga dan merawat hasil-hasil program dan membuat program 
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baru berkaitan dengan lingkungan. Pendampingan dilakukan jika terjadi keluhan-
keluhan masyarakat serta adanya inisiatif dari masyarakat untuk mengadakan 
kegiatan tambahan untuk perbaikan lingkungan. Partisipasi masyarakat dilakukan 
pada setiap tahapan program konservasi lingkungan tersebut.  
 Luaran program pemberdayaan masyarakat dapat diketahui dari aspek 
hasil pembelajaran yang diungkapkan oleh Marzano yang tertuang pada aspek 
taksonomi baru hasil pembelajaran. Pertama kognitif, masyarakat memiliki 
perubahan dalam pola pikir (pengetahuan) dalam melaksanakan kegiatan 
konservasi lingkungan. Kedua Metakognitif, pengetahuan masyarakat 
memudahkan untuk pelaksanaan program. Pengetahuan masyarakat membantu 
dalam pencapaian program sehingga program berhasil dilaksanakan dengan tepat 
waktu. Ketiga Self System, adanya pengetahuan masyarakat menyebabkan 
masyarakat memiliki kepercayaan diri menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya. 
 Selain luaran yang telah dihasilkan, ada perubahan masyarakat sebagai 
dampak dari adanya program konservasi lingkungan. Pertama dampak sosial, 
dalam hal ini adanya partisipasi masyarakat terhadap LKM Rukun Wangi sebagai 
lembaga kemasyarakatan di Desa Pagerwangi serta adanya pengakuan prestasi 
berupa banyaknya orang luar yang belajar ke desa pagerwangi serta adanya 
penghargaan yang diraih oleh Desa Pagerwangi. Dampak Ekonomi, setelah 
adanya program masyarakat mendapat kemudahan dalam mengakses sumber-
sumber ekonomi, sehingga masyarakat dapat meningkatkan pendapatan. Dampak 
Lingkungan, setelah ada program lingkungan Desa Pagerwangi terdapat perbaikan 
sanitasi dan tidak ada lagi ancaman tanah longsor di Desa Pagerwangi, karena 
lahan yang biasa longsor dibangun Tembok Penahan Tanah (TPT), dan aksi ini 
merupakan bagian dari aksi untuk mitigasi perubahan iklim.  
 
5.2 Rekomendasi 
 Analisis mengenai penyelenggaraan program konservasi lingkungan dalam 
mewujudkan masyarakat berdaya untuk menghadapi perubahan iklim yang telah 
diuraikan diatas, berikut ini adalah rekomendasi peneliti  untuk beberapa pihak 
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terutama yang berkaitan dengan dengan pemberdayaan masyarakat untuk aksi 
perubahan iklim, adalah sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan program konservasi lingkungan yang ada di Desa 
Pagerwangi merupakan salah satu penyelenggaraan program yang 
berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya partisipasi masyarakat 
disetiap tahapan program. Oleh karena itu penelitian ini direkomendasikan 
kepada pihak desa ataupun pemerintah dalam melaksanakan program-
program pemberdayaan masyarakat khususnya program konservasi 
lingkungan yang seperti dalam penelitian ini. Selain itu direkomendasikan 
kepada juga kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji penyelenggaraan 
program konservasi lingkungan seperti faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan penyelenggaraan program konservasi lingkungan.  
2. Luaran program penyelenggaraan program konservasi lingkungan yang 
ada di Desa Pagerwangi menunjukkan adanya perubahan pada aspek 
kognitif, metakognitif, dan sistem diri Hal ini ditandai dengan adanya 
pengetahuan baru yang didapat oleh masyarakat serta masyarakat memiliki 
keyakinan dalam melaksanakan program. Sehingga penelitian ini 
direkomendasikan kepada penyelenggara program baik pihak desa 
maupun pemerintah untuk melakukan penyelenggaraan program yang 
sama dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut. Selanjutnya 
direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisis lebih 
dalam tingkat perubahan ditinjau dari ketiga faktor tersebut menggunakan 
metode penelitian yang berbeda.  
3. Dampak penyelenggaraan program konservasi lingkungan yang ada di 
Desa Pagerwangi menunjukkan adanya. Hal tersebut ditandai dengan 
penghargaan dari pihak luar kepada Desa Pagerwangi, kemudahan 
masyarakat dalam mengakses sumber ekonomi dan berkurangnya longsor. 
Berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini direkomendasikan kepada 
pemerintah untuk dapat melakukan program sejenis dengan 
mengedepankan pemberdayaan masyarakat. Selain itu untuk peneliti 
selanjutnya direkomendasikan untuk menganalisis lebih mendalam terkait 
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dengan dampak yang dihasilkan dari adanya program program konservasi 
lingkungan diantaranya adalah menganalisis seberapa besar peningkatan 
pendapatan antara sebelum dan sesudah adanya program.  
